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MOTTO 

   

ن ياَْارََادَْْمَنْ  خَِرَةَْْارََادَْْوَمَنْ ْباِل عِل مِْْفعََليَ هِْْالذُّ ْالْ 

باِل عِل مِْْفعََليَ هِْْارََادَهمُِاْوَمَنْ ْباِل عِل مِْْفعََليَ هِْ  

لمِْ ْال بخَُارِىْرَوَاهُْ) (وَمُس   

”Barang siapa yang menginginkan dunia, hendaklah ia berilmu, Barang siapa 
yang menginginkan akhirat hendaklah ia berilmu, Barang siapa yang 

menginginkan kedua-duanya sekaligus, ia pun harus berilmu.”(riwayat 
bukhori dan muslim)1 

 

 

                                                           
1
https://syukrillah.wordpress.com/2014/05/27/hadis-ingin-dapat-dunia-dan-akhirat-harus-

dengan-ilmu/ di unduh 31 Mei 2016, jam 01.27. 

https://syukrillah.wordpress.com/2014/05/27/hadis-ingin-dapat-dunia-dan-akhirat-harus-dengan-ilmu/
https://syukrillah.wordpress.com/2014/05/27/hadis-ingin-dapat-dunia-dan-akhirat-harus-dengan-ilmu/
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ABSTRAK 

 

MUHAMAD HERI SAPUTRA. Pengaruh Pendekatan Rasional dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VII SMP Islam 26 

Yogyakarta. Skripsi . Yogyakarta: jurusan Pendidkan Agama Islam  Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2016.  

Latar belakang penelitian ini adalah sebagai upaya untuk mengetahui dan 

mendalami tentang materi-materi pendidikan agama islam yang diajarkan di sekolah 

SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta secara rasional, mengingat banyaknya jenis 

pendekatan  yang  digunakan di dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini dikarenakan 

.banyak aspek yang mampu meningkatkan minat dan mutu peserta didik yang 

berkesesuaian dengan rasionalitas berfikir kritis. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan metode 

kualitatif dengan langkah-langkah mendeskripsikan fakta-fakta yang ada di lapangan 

seperti diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara (interview), dari 

perolehan data tersebut kemudian dianalisis dengan analisis deskripsi analitik. Setelah 

dipelajari, dibaca, dan ditelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data 

yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi, yaitu usaha membuat rangkuman 

yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 

di dalamnya. Langkah selanjutnya ialah menyusun dalam satuan-satuan.Satuan- 

satuan tersebut kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategorisasi-

kategorisasi itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari analisi data ini 

adalah melakukan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah 

melakukan tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 

subtantif. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, penerapan pendekatan rasional dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta 

dilaksanakan dengan beberapa cara, yakni dengan diskusi, tanya jawab, kerja 

kelompok dan latihan. Dan hasil dari penerapan pendekatan rasional dan implikasinya 

terhadap minat adalah Kemauan peserta didik, perhatian peserta didik, Keaktifan 

peserta didik serta mutu adalah 1. Bidang akademis meliputi: a. nilai kognitif 

“menghafal”, b. nilai efektif “ tadarus al-qur’an” c. nilai psikomotorik “pengumpulan 

zakat”. Adapun dalam bidang non akademik meliputi: 1. Kejuaraan:  Lomba MTQ 

dan Semarak Muharram. 

 

Kata kunci : Minat, Mutu, dan Pendekatan Rasional. 
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KATA PENGANTAR 

الرَّحِيْمِِِالرَّحَْْنِِِاللِِِبِسْمِِ  

ِِ ِسَيِّئَاتِِاَلَْْمْدُ ِوَمِنْ ِأنَْ فُسِنَا ِشُرُوْرِ ِمِنْ ِباِلِل ِوَنَ عُوْذُ ِوَنَسْتَ غْفِرهُُ نُوُ ِوَنَسْتَعِي ْ ِنََْمَدُهُ للِوِ
ِاللُِ ِلَوُِوَمَنِْيُضْلِلْوُِفَلََِىَاِديَِلَوُ.ِأَشْهَدُِأَنِْلآِإلَِوَِإِلََّّ فَلََِمُضِلَّ وَأَشْهَدٌِِأعَْمَالنَِا،ِمَنِْيَ هْدِِاللُِ

ِوَذُرِّيَِّأَنَِّ ِوَأزَْوَاجِوِ ِآلوِِ ِوَعَلَى د ِمَُُمَّ ِسَيِّدِناَ ِعَلَى ِوَسَلِّمْ ِصَلِّ ِاللَّهُمَّ ِوَرَسُوْلوُُ. ِعَبْدُهُ دًا ِوَمَنِْمَُُمَّ تِوِ
اِبَ عْدُِ يْنِ،ِأمََّ  .تبَِعَهُمِْبإِِحْسَانٍِإِلََِيَ وْمِِالدِّ

 Segala puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat serta karuniaNya dan tidak lupa Sholawat bertangkaikan salam 

penulis panjatkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW yang merupakan suri 

tauladan bagi umat muslim. Penulis sangat bersyukur atas Rahmat, Karunia serta 

RidhoNya, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penyususnan skripsi ini merupakan kajian tentang pendekatan rasional dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Implikasinya terhadap siswa kelas VII 

SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. penulis menyadari bahwa tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak.  

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis 

mengungcapkan rasa terima kasih kepada: 

 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Sabarudin, M.Si selaku Penesehat Akademik. 
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4. Bapak Munawwar Khalil, S.S., M.Ag. sekalu pembimbing yang tidak pernah 
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kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat selesai tepat pada waktunya. 

5. Segenap Dosen, Staf dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

6. Teruntuk Ayahanda Sila Abdus dan Ibunda Junainah, yang tak kenal lelah dengan 

segala dukungannya baik berupa materi, moril dan untaian-untaian do’a yang 

selalu dipanjatkan hingga mengantarkan ananda sampai pada tahap ini. Tidak lupa 

pula untuk keluarga besar yang telah memberikan dukungannya dalam segala 

bentuk. 

7. Terimakasih pula kepada Adinda Eva Rahma Dona atas dukungan, motivasi, do’a 

serta  bantuannya selama proses mengerjakan skripsi 

8. Terimakasih pula kepada ayunda Apriliayana Ramela Sari dan adinda Ceria 

Astuti terimakasih atas untaian do’a untuk adinda sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

9. Sahabat-sahabat: Lia Najmi, Rosi, Aini Rahman, Minardi, Faisal Effendi, Rosadi, 

Juz Amma dan lain-lain yang selalu memberiku motivasi dalam melaksanakan 

menyelesaikan skripsi ini. 

10. Serta semua pihak yang telah membantu tersusunnya skripsi ini baik secara 

moral, materil ataupun do’a yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu 

persatu di sini. 

 

Demikian juga pada teman-teman dan juga pihak-pihak yang tidak bisa 

penulis sebutkan satu per satu, semoga segala bantuan materi ataupun non materi 

dapat bermanfaat dan barokah serta mendapat balasan dari Allah SWT yang 

berlibat ganda.  

Akhir kata penulis berharap karya ini bisa dijadikan sebagai sumbangan ilmu 

pengetahuan bagi semua orang terutama bagi para akademis. Walaupun karya ini jauh 
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dari kesempurnaan dan terdapat kesalahan, karena penulis adalah manusia biasa yang 

jauh dari kesempurnaan. Karena kesempurnaan hanyalah milik Sang Kholik yaitu 

Allah SWT. Aamiin  

 

Yogyakarta, 31 Mei 2016 

Penyusun 

 

 

Muhamad Heri Saputra   
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan menjadi sebuah keniscayaan bagi setiap manusia untuk 

mengembangkan semua potensi  yang ada dalam diri manusia tersebut. 

Dengan proses pendidikan, kedudukan manusia sebagai makhluk mulia akan 

terangkat derajatnya. Oleh sebab itu, pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses pengembangan manusia. 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

 suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan  spritual 

 keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,  kecerdasan,  akhlak 

 mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat, 

 bangsa dan negara.
1
 

 

 Defenisi di atas menggambarkan adanya proses pembelajaran terhadap 

siswa untuk mengembangkan kekuatan spritual keagamaan serta pembentukan 

akhlak mulia. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peran penting dari 

pendidikkan agama dalam proses pengembangan kekuatan spritual keagamaan 

serta pembentukan akhlak mulia peserta didik. Pendidikan Agama Islam 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan di Indonesia. 

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1 butir a. Setiap peserta 

                                                           
 1

 Undang-undang Republik Indonesia no.20 tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, hal. 6. 
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didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama 

sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 

seagama.
2
 

 Ahmad D. Marimba, mengemukakan bahwa pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian  utama.
3
 Sedangkan H.M. Arifin mengatakan bahwa pendidikan 

adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan 

kepribadian serta kemampuan dasar anak didik ke dalam penddikan formal 

atau nonformal.
4
 

 Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran yang di laksanakan di 

sekolah menduduki peranan yang strategis dalam upaya membentuk 

kepribadian, penanaman nilai-nilai syari’at Islam, sikap, kecerdasan, serta 

prilaku yang sesuai dengan syari’at Islam. Sehingga mempelajari pendidikan 

agama Islam merupakan prioritas yang diutamakan. Hal itu menunjukkan 

bahwa terdapat nilai-nilai luhur dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang perlu dirangkai serta di teladani guna pembentukan karakter peserta 

didik.  

                                                           
 

2
 Ibid., hlm.7-8. 

 
3
 Ahmad D. Marimba, “Filsafat Pendidikan Islam”, (Bandung: Al Ma’arif, 1980), hal. 19. 

 
4
 M. Arafin, “Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga”, (Jakarta:Bulan Bintang,1978), hal. 12. 
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 Sementara pendidikan itu sendiri akan di perhitungkan apabila suatu 

jenis atau satuan lembaga pendidikan memiliki kualitas yang baik. Dalam 

bukunya Hery noer, Percy nunn mengungkapkan bahwa setiap langkah 

pendidikan pada dasarnya merupakan aplikasi filosofis. Karena langkah 

tersebut menyentuh setiap titik kehidupan. Dari sini dapat di katakan bahwa 

tujuan pendidikan apapun tidak lain merupakan ekspresi tentang situsi 

kehidupan dan idealnya yang tinggi
5
. Pendidikan secara rasional filosofis 

bertujuan untuk membentuk al-insan al-kamil atau manusia paripurna. Tujuan 

tertinggi pendidikan islam adalah mempersiapkan kehidupan dunia dan 

akhirat.
6
 

 Sampai saat ini dunia pendidikan di Indonesia membutuhkan 

sentuhan-sentuhan para pemikir pendidikan guna menciptakan generasi yang 

mampu berbuat lebih banyak kemajuan pendidikan di indonesia. Namun, 

pendidikan Islam di Indonesia sekarang ini masih kurang mandiri dan 

diibaratakn seperti berjalan di tempat tidak mengalami kemajuan yang 

signifikan, kemudian juga belum mampu menghasilkan kemandirian, belum 

mampu memberdayakan dan membudayakan peserta didik, sehingga semua 

ini menyebabkan anak didik kehilangan kebebasan berkembang dan inovatif. 

Hubungan antara pendidik dan perserta didik harus selaras, sehingga dalam 

menjalankan pembelajaran bisa menciptakan suasana yang nyaman. Seorang 

                                                           
 

5
 Hery Noer Aly, “Watak Pendidikan Islam”, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), hal. 112. 

 
6
 Samsul Nizar, “Filsafat Pendidikan Islam”, ( Jakarta: Ciputat Pres, 2002), hal. 36. 
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guru harus bisa menempatkan posisinya sesuai dengan tugas atau amanah 

yang di embannya sesuai dengan mestinya, mampu memberikan solusi yang 

tepat kepada peserta didik pada saat muncul  suatu permasalahan dalam 

pembelajaran. 

 Pada saat ini umat Islam sedang menghadapi tantangan dari kehidupan 

dunia dan budaya modern, studi keislaman menjadi sangat urgen. Studi Islam 

dituntut untuk membuka diri terhadap masuknya dan digunakannya 

pendekatan- pendekatan yang bersifat objektif dan rasional. Dan secara 

bertahap meninggalkan pendekatan yang bersifat subjektif doktriner.
7
 Salah 

satu pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan 

rasional. Pendekatan rasional adalah usaha untuk memberikan peranan rasio 

(Akal) dalam memahami dan menerima suatu ajaran agama. Dengan 

mempergunakan akalnya seseorang bisa membedakan mana yang baik, atau 

mana yang tidak baik.  Dalam penedekatan ini siswa di beri keleluasaan untuk 

bertanya serta menjawab permasalahan-permasalahan yang sedang diajarkan. 

Pembelajaran dengan melalui metode tanya jawab atau kelompok, misalnya 

seorang guru bisa melakukan pendekatan rasional dengan peran akal dalam 

memahami dan menerima kebenaran ajaran atau tuntunan agama.  

 Proses pengajaran Islam hingga saat ini belum tersusun secara 

sistematis dan belum disampaikan menurut prinsip, pendekatan, dan metode 

yang direncanakan dengan baik. Namun untuk kepentingan akademis, 

                                                           
 

7
 Muhaimin, “Kawasan dan Wawasan Studi Islam”, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 3. 
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membuat Islam lebih responsive dan fungsional dalam memandu perjalanan 

umat Islam, diperlukan metode yang dapat menghasilkan pemahaman Islam 

yang utuh dan komprehensif. 

 Berdasarkan observasi terhadap proses belajar mengajar di SMP Islam 

Al-Azhar 26 Yogyakarta ternyata para pendidik dan guru sudah menggunakan 

metode dan pendekatan-pendekatan yang bervariasi dalam pelaksanaannya, 

tetapi mungkin kekurangannya apresiasi atau perhatian dari siswa itu sendiri 

sehingga pebelajaran tersebut kurang maksimal sehingga mengakibatkan 

pemahanan tentang pembelajaran pendidikan agama Islam pun hasilnya di 

bawah harapan guru pendidikan agama islam. 

 Dan alasan peneliti memilih SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta  

karena minat belajar peserta didik kurang termotivasi seperti: guru kurang 

perhatian, peserta didik banyak yang ribut di kelas. Dan mutu peserta didik 

kurang maksimal seperti: masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai 

rendah ketika guru memberikan pekerjaan rumah (PR) serta ulangan harian. 

sehingga perlu menerapkan pendekatan rasional dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam supaya mampu meningkatkan minat dan mutu 

belajar peserta didik serta memberikan perubahan atau sumbangsih dalam 

kegiatan belajar mengajar di sana yang tentunya memberikan dampak untuk 

para pendidik dan terutama peserta didik. 
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Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengujinya dalam bentuk tulisan atau skripsi yang berjudul “PENDEKATAN 

RASIONAL DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DAN IMPLIKASINYA SISWA KELAS VII SMP ISLAM AL-AZHAR 26 

YOGYAKARTA” 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana penerapan pendekatan rasional dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana implikasi pendekatan rasional terhadap minat dan mutu siswa 

kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mengetahui penerapan pendekatan rasional dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VII SMP Islam Al-Azhar 

26 yogyakarta. 

b. Mengetahui hasil implikasi pendekatan rasional terhadap minat dan 

mutu  siswa kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. 
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2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan Teoritik Akademik 

1) Menambah pengetahuan dan informasi di dunia pendididkan 

dalam masalah hasanah keilmuan, terkhususnya kajian 

pendekatan rasional dalam pembelajaran. 

2) Khusus bagi peneliti, hal ini menambah wawasan dan 

pengetahuan yang sangat penting dan bermanfaat bagi calon 

paserta didik. 

3) Sebagai wacana bagi dunia pendidikan khususnya Pendidikan 

Agama Islam di sekolah-sekolah. 

b. Kegunaan praktis 

 Memberikan informasi kepada pendidikan agar lebih 

memperbanyak metode dan strategi dalam pembelajaran dan penelitian 

memberikan kontribusi terhadap praktisi pendidikan dalam 

pengelolaan suatu lembaga pendidikan dan bagi masyarakat dan 

generasi muda dapat mengetahui pendekatan rasional sebagai konsep 

pendidikan yang tepat. 
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D. Kajian Pustaka 

 Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menemukan 

beberapa skripsi yang relevan dengan fokus permasalahan yang akan diteliti 

oleh peneliti, yaitu: 

1. Skripsi Ali Rohman, mahasiswa program studi pendidikan matematika 

jurusan tadris MIPA 2005, dengan judul “Pendekatan Kecerdasan 

Emosional dalam Pembelajaran Matematika si MTs N Ngemplak Sleman 

Yogyakarta”. Dalam skripsi ini peneliti membahas tentang pelaksanaan 

pendekatan kecerdasan emosional yang dilaksanakan di MTs N 

Ngemplak, mengatahui respon siswa dan faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Skripsi ini 

memberikan hasil bahwa pelaksaan pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut sudah mencerminkan penerapan pendekatan emosional dalam 

proses pembelajarannya. Bentuk pelaksanaanya yaitu berupa kegiatan 

pengelolaaanya kelas dan kegiatan pengajaran yang dilakukan dengan cara 

menarik perhatian dan minat siswa, mendekatkan materi dengan 

pengalaman siswa serta menarik keterlibatan  siswa secara penuh dalam 

pembelajaran untuk mencapai keadaan flow dalam pembelajaran 

matematika.
8
 Adapun  perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya lebih fokus 
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pada pendekatan kecerdasan emosional sedangkan penelitian peneliti lebih 

berpusat pada pendekatan rasional. 

2. Skripsi Pendi Hermawan, Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga 2014, 

dengan judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti Terhadap Prestasi Belajar Ranah Afektif Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 5 Yogyakarta” hasil skripsi ini adalah (1) Penerapan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berada pada 

kategori sedang, adapun nilai dari penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajran PAI dan Budi Pekerti sebesar 83% dari yang diharapkan, (2) 

Ranah Belajar Afektif Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta berada 

pada kategori sedang, adapun nilai prestasi belajar Ranah Afektif Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 5 Yogyakarta sebesar 84% dari yang diharapkan.
9
 

Adapun  perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya lebih fokus pada pengaruh 

pendekatan saintifik dan ranah efektif sedangkan penelitian peneliti lebih 

berpusat pada pendekatan rasional dan implikasinya terhadap minat dan 

mutu. 
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3. Skripsi Nurul Sinta Lasmi, mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan 

jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012, 

dengan judul “Pendidikan Pembelajaran Kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi 

Belajar Pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI IPS SMA Angkasa 

Adisucipto Yogyakarta”. Dalam skripsi ini penulis mendapatkan hasil 

yaitu bahwa : (1)  Adanya peningkatan motivasi belajar dengan 

peningkatan hasil isian angket sebesar 1,81% dari angka 95,71% pada 

siklus I naik menjadi 96,62 pada siklus II dengan kategori tinggi atau baik, 

(2) Adanya peningkatan prestasi belajar sebesar 5,36 poin dari nilai rata-

rata pra tindakan sebesar 57,5 naik menjadi nilai rata-rata 62,86 pada 

siklus I. Sedangkan pada siklus II terdapat peningkatan prestasi belajar 

sebesar 21,87 dari nilai rata-rata 62,86 pada siklus I naik menjadi 84,73 

pada siklus II dengan kategori baiik atau tinggi.
10

 Adapun  perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian ini yaitu 

penelitian sebelumnya lebih fokus pada motivasi dan prestasi belajar 

sedangkan penelitian peneliti lebih berpusat pada implikasi terhadap minat 

dan mutu. 
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Dari semua atau keseluruhan kajian pustaka yang peneliti ambil di 

atas maka dapat dijelaskan bahwa penelitian yang peneliti lakukan 

sekarang memiliki perbedaan dengan kajian pustaka diatas yaitu bahwa 

penelitian ini ingin menjelaskan tentang pendekatan rasional dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam dam implikasinya terhadap minat 

dan mutu. Kemudian juga dari lokasi dan tentunya objek yang ingin 

diteliti pun sangat berbeda.  

E. Landasan Teori  

1. Implikasi  

Pengertian Implikasi, dalam kamus besar bahasa Indonesia ialah 

keadaan atau keadaan terlibat, tersimpul, dan termasuk. Lebih luas 

diartikan ialah mempunyai hubungan keterlibatan, kepentingan umum/ 

kepentingan pribadi sebagai anggota masyarakat.
11

 

2. Pembelajaran  

Kata “pembelajaran” adalah terjemah dari kata “instruction” Istilah 

instructoin merupakan istilah yang banyak dipakai dalam dunia 

pendidikan terutama di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi 

oleh aliran psikologi kognitif-kholistik, yang menempatkan siswa sebagai 

sumber dari kegiatan.
12

 Jadi, pembelajaran adalah kegiatan bertujuan 

untuk mendidik siswa menjadi seseorang yang tumbuh dan berkembang 
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menjadi generasi cerdas dalam berfikir, kreatif dan berkeperibadian islami 

yang tidak hanya sholeh secara individu tetapi sholeh secara sosial. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Istilah pendidikan ditinjau dari asal bahasanya adalah berasal dari 

kata”didik” dengan memberikan awalan “pe” dan akhiran “kan”, 

mengandung arti “perbuatan”. Istilah ini berasal dari bahasa yunani yakni 

“paedagogie” yang artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Kemudian istilah tersebut diterjemahkan dalam bahasa Inggris 

“education” dengan arti pengembangan atau bimbingan, sedangkan dalam 

bahasa Arab diterjemahkan menjadi “tarbiyah” yang memiliki arti 

pendidikan.
13

 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimami, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama 

Islam dari sumber utama kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadist, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
14

 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat membentuk 

seorang dengan pribadi yang utama,(Insan Kamil). Hal tersebut 

dikarenakan di dalam Pendidikan Agama Islam tidak sebatas proses alih 
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budaya atau ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), akan tetapi  jauh 

lebih sebagai proses alih nilai-nilai ajaran Islam( transfer of value). 

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa tentang 

agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

masyarakat, bangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi. 

4. Pendekatan Belajar  

Ada beberapa pendekatan dalam proses ngajar mengajar pendidikan 

agama islam yaitu: 

a. Pendekatan Rasional 

 Pendekatan Rasional dalam pendidikan adalah sebuah 

pendekatan dalam membentuk kepribadian anak didik dengan cara 

memberikan pemahaman yang benar dan tepat tentang sesuatu 

perbuatan yang akan dikerjakan. Hal ini dapat dilakukan antara lain 

dengan memberikan ceramah tentang topik yang akan menarik dan 

dapat dicerna oleh kemampuan akal anak didik.
15

 

5. Pendekatan Rasional Dalam Pembelajaran pendidikan agama islam 

a. Hakikat Rasional Sebagai Pendekatan 

                                                           
 15

 Kurikulum Pendidikan Dasar, “Garis-Garis Beras Program Pengajaran (GBPP) Sekolah 

Lanjut Tingkat Pertama(SLTP) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta:Depdikbud, 

1993). 



14 
 

1) Pengertian Rasional 

Kata rasio berasal dari bahasa Inggris rasio  yang artinya 

pemikiran menggunakan akala sehat, akal budi, nalar. Sedangkan 

rasional mempunyai makna, menurut pikiran dan pertimbangan 

yang logis menurut pikiran yang sehat, cocok, dengan akal.
16

 

 Dalam proses berfikir, rasio dan akal budi atau daya pikir 

saling memepengaruhi meskipun masing-masing memiliki fungsi 

berbeda. Daya tanggap mengambil alih kegiatan berfikir runtut 

tentang berbagai bukti pemikiran, yang kemudian masing-masing 

saling dihubungkan, dianalisis, dan dimengerti. Satu-satunya 

makhluk hidup yang di pandang paling tinggi derajatnya yakni 

manusia, dianggap memiliki jiwa rasional. 

Sedangakan pendekatan rasional dalam pendidikan , adalah 

sebuah pendekatan dalam membentuk keperibadian anak didik 

dengan cara memberikan pemahaman yang benar dan tepat tentang 

sesuatu perbuatan yang akan diajarkan. Hal ini dapat dilakuakn 

antara lain dengan memberikan ceramah tentang topik yang 

menarik dan dapat di cerna oleh kemampuan akal anak didik. 

Hal ini dapat dilakukan kareana dalam diri manusia 

terdapat akal pikiran yang dapat digunakan untuk memahami 
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sesutau. Pendekatan ini selain dapat menghindarkan anak didik 

dari sikap yang semata-mata rasional, juga akan membawa anak 

mau melakukan sesuatu yang baik berdasarkan argumentasi yang 

kokoh dan karenanya akan tertanam kuat dalam diri peserta didik 

tersebut. Mereka dapat melakukan sesuatu bukan karena ikut-

ikutan melainkan karena alasan dan argumentasi yang kuat. 

2) Dasar-Dasar Rasional 

Rasionaliatas keberagaman seseorang dapat diukur dari 

seberapa besar kadar penggunaan akal dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama,
17

 dalam ajaran Islam sendiri juga 

dianjurkan untuk mengutamakan pengumuman akal dalam 

melaksanakan ajaran-ajaran dalam Islam. 

Pendidikan selalu diwarnai oleh pandangan hidup (way of 

life). Di antara pandangan hidup ialah rasionalisme. Rasionalisme 

ialah paham yang mengatakan bahwa kebenaran diperoleh melalui 

akal dan di ukur dengan akal. Atau akal itulah alat pencari dan 

pengukur kebenaran. Pendidikan harus mampu mendidik manusia 

menjadi manusia. Tujuan paling tinggi itulah yang dapat disebut 

manusia.
18
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Pendidikan ialah meningkatkan derajat kemausian manusia. 

Sehungguhnya Allah SWT telah memeberikan derajat yang tinggi 

bagi hamba-Nya untuk di pergunakan kejalan yang baik dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Tujuan diturunkannya firman Allah 

dalam Al-Qur’an adalah mendidik akal manusia agar sarat dengan 

pengetahuan  yang baik, penalaran ilmiah, pemikiran argymentatif 

dan metode yang eksperimental.
19

 

Dengan logika yang digunakan secara baik dan optimal 

akan menghasilakn ilmu pengetahuan. Dengan dikembangkannya 

etika, akhlak yang mulia akan terwujud, dan dengan 

dikembangkannya estetika seni dan keindahan akan terlahir. 

Perpaduan antara ilmu pengetahuan, akhlak dan seni akan 

menghasilkan yang seimbang.
20

 

 

b. Prosedur Pendekatan Rasional dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

1) Komponen Pendekatan Rasional 

Pendekatan rasional dalam pembelajaran memiliki 

komponen-komponen yang mengikutinya. Komponen pendekatan 
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rasional adalah bagaimana membentuk para peserta didik agar 

menjadi kritis akan sebuah permasalahan. Usaha maksimal bagi 

guru dalam pendekatan rasional adalah dengan memberikan peran 

akal dalam memahami dan menerima kebenaran agama. 

Metode-metode yang digunakan daalm proses 

pembelajaran merupakan komponen dalam pendekatan rasional. 

Meotde-metode tersebut yaitu dalam bentuk tanya jawab, kerja 

kelompok, latihan, diskusi dan pemberian tugas.
21

 

a) Diskusi  

 Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih 

individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan 

muka mengenai tujuan atau sasaran yang sudah tertentu 

melalui cara tukar-menukar informasi, mempertahankan 

pendekatan, atau pemecahan masalah.
22

 Di samping itu diskusi 

juga merupakan suatu cara mempelajari materi pelajaran 

dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling 

mengadu argumentasi secara rasional dan objektif. 

b) Tanya Jawab 

 Metode tanya jawab ini adalah penyampaian pesan 

pengajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
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 Ramayulis, “Metodologi Pendidikan Agama Islam”, Hal. 130-131. 
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dan peserta didik memberikan jawaban, atau sebaliknya paserta 

didik diberi kesempatan bertanya dan guru yang menjawab 

pertanyaan.
23

 

 Belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta 

didik itu aktif dan terus bertanya ketimbang menerima apa 

yang disampaikan oleh pengajar. Salah satu cara untuk 

membuat peserta didik belajar secara kreatif adalah dengan 

membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum 

ada penjelasan dari pengajar.
24

 

c) Kerja kelompok  

 Kerja kelompok adalah salah satu strategi belajar 

mengajar. Tetapi pelaksanaannya menuntut kondisi serta 

persiapan yang jauh berbeda dengan format belajar mengajar.
25

 

metode kerja kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa 

anak didik merupakan suatu kesatuan yang dapat di 

kelompokkan sesuai dengan kemampuan dan minatnya untuk 

mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu dengan sistem 

gotong-royong. Dalam prakteknya ada beberapa jenis kerja 

kelompok yang dapat dilaksanakan yang semua itu tergantung 
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pada tujuan khusus yang dicapai, umur dan kemampuan 

peserta didik, fasilitas dan media yang tersedia.
26

 

   Cara kerja kelompok ini merupakan kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, 

karakteristik, klarifikasi, fakta, tentang objek atau mereview 

informasi.
27

 

d) Latihan  

 Metode latihan ini merupakan untuk memperoleh 

ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang 

dipelajari, karena hanya dengan melakukannya secara praktis 

suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap-siagakan.
28

 

Proses pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terbiasa belajar mandiri melaui penyelesaian tugas 

individu, pembuatan karya individual yang memungkinkan 

mereka berkompetisi secara sportif untuk memperoleh 

penghargaan hakiki.
29

 

2) Karakteristik Rasional  

Keberhasilan usaha mentransformasikan ragam potensi 

yang ada, sebagaimana diinginkan dalam pendidikan aliran 
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rasional, sangat ditentukan oleh seberapa besar optimalisasi fungsi 

daya-daya indrawi dan rasio. Sebab, daya-daya indrawi dan rasio 

itulah yang bisa menjadikan seseorang mempunyai pengetahuan 

tentang realitas di sekeliling dan kemampuan mengabstraksikan 

atau pemahaman kebenaran.
30

 

Menurut Mohammed Arkoun, kecenderungan rasional 

yang sentralistik di dunia Arab Islam tersebut setidaknya 

melahirkan tiga karakteristik yang meliputi:  

a) Setiap aktivitas pemikiran sedemikian lekat dengan konsepsi 

dogmatis perihal akal yang mampu melangkah menuju “realitas 

ultim” (Tuhan) sehingga motif utama pemikiran bukanlah motif 

ilmiah (dalam pengertian modern) melainkan motif estetik-etik.  

b) Cahaya akal bersumber dari akal aktif. Hassan Hanafi 

menyebut corak rasionalitas tersebut dengan “nalar 

iluminasionis” yaitu nalar yang kemampuannya diperoleh dari 

luar bumi, dari akal aktif, bukan dibangun di atas empiris 

sensual dan eksperimentasi.  

c) Aktifitas-aktifitas dasariah yang dijalankan oleh akal 

“idealistik” ini adalah dalam kerangka kembali ke prinsip-

prinsip fundamental aneka relasi esensial. Konsepsi metafisis 

bahwa tuhan adalah „aql- „aqil-ma-qul (tuhan adalah akal 
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murni/logos, yang merenungkan dirinya dan yang sepenuhnya 

„rasional‟), sebagaimana dalam konsepsi emanasi merupakan 

gambaran tentang “rasionalisme murni” yang berkembang 

didunia arab Islam. 

Rasio (akal) tidak semata-mata berfungsi untuk mengetahui 

(mudrik) sesuatu, tetapi juga berfungsi memutuskan (hakam) 

terhadap benar salah atau baik-buruknya sesuatu.
31

 

3) Manfaat Pendekatan Rasional 

Islam mengajarkan kebebasan berfikir itu agar manusia 

benar-benar mencapai kebebahsan dan dapat menetukan 

pilihannya. Kebebasan akal untuk berfikir dapat mencegah 

keterpaksaan dan penyiksaan. Terdapat bebrapa manfaat yang 

dapat di ambil dari pendekatan rasional, yaitu:  

a) Membantu peserta didik untuk berfikir secara rasional, kritis, 

lurus, tepat, tertib, metodis, dan koheren. 

b) Meningkatkan kemampuan berfikir secara abstrak, cermat dan 

obyektif. 

c) Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berfikir 

secara tajam dan mandiri. 

d) Meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindari 

kekeliruan serta lesesatan. 
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e) Memberikan syarat-syarat tetang apa yang harus dipenuhi 

dalam berfikir untuk mencapai gagasan tentang sebuah 

kebenaran. 

f) Menjadikan akal semakin tajam dan tinggi kemampuannya 

(kritis) dalam hal imajinasi logis. 

c. Minat dan Mutu Pendidikan 

1) Minat Belajar  

Minat belajar adalah kecenderungan yang menetap untuk 

memperhatikan beberapa aktivitas. Seseorang memiliki terhadap 

minat suatu aktivitas dia akan memperhatikan secara sungguh-

sungguh tanpa ada yang menyuruh. Minat tidak hanya 

diekspresikan melalui pertanyaan tetapi dapat juga 

diimplementasikan melalui partisipasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Defisini minat menurut beberapa para ahli adalah 

sebagai berikut: 

Menurut Slameto, minat belajar adalah suatu rasa lebih 

suka rasa ketertarikan pada suatu benda atau aktivitas tanpa ada 

yang menyuruh.
32

 Menurut A.D. Marimba, minat adalah 

kecenderungan jiwa kearah sesuatu, karena sesuatu itu mempunyai 

arti bagi kita, sesuatu itu dapat memenuhi kebutuhan kita dan 
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dapat menyenangkan kita.
33

 Minat adalah kecenderungan yang 

tepat untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

Kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan terus-menerus 

yang disertai dengan rasa senang. Minat selalu diikuti dengan 

perasaan senang dan dari situlah diperoleh kepuasan.
34

 

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, 

keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan 

tingkah laku melaui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 

pengathuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu 

adalah perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) 

terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi 

dan keaktifan dalam belajar. 

Minat belajar dibawa sejak lahir, minat merupakan hasil 

dari pengalaman belajar. Jenis pelajaran yang melahirkan minat itu 

akan menetukan seberapa lama minat bertahan dan kepuasan yang 

diperoleh dari minat. Minat tidak timbul secara tiba-tiba, 

melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan 

pada waktu belajar itu menurut Bernard. Sedangkan menurut 

ngalim purwanto minat itu timbul dengan menyatakan diri dalam 
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kecenderungan umum untuk menyelidiki dan menggunakan 

lingkungan dari pengalaman, anak bisa berkembang ke arah 

berminat kepada sesuatu. 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya 

adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara 

materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri 

sebagai individu. Proses ini bearti menunjukkan pada siswa 

bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi 

dirinya, melayani tujuan-tujuanya, memuaskan kebutuhan-

kebutuhanya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan 

suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya 

penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil pengalaman belajarnya 

akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia 

akan berminat untuk mempelajarinya.
35

 

Ada beberapa cara untuk meningkatkan minat belajar 

siswa antara lain, sebagai berikut:
36

 

a. Memanfaatkan minat-minat yang telah ada pada siswa 

b. Mengajar dengan menumbuhkan minat-minat baru pada diri 

siswa 
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c. Pemberian insentif (bujukan) sehingga akan membangkitkan 

motivasi siswa dan minatnya 

d. Pemberian hadiah pada siswa  

Ada bebrapa indikator minat belajar siswa, diantaranya 

sebagai berikut: adanya perasaan senang, adanya perhatian, 

adanya aktivitas yang merupakan akibat dari rasa senang dan 

perhatian. Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah 

mengungkapkan bahwa minat dapat diekspresikan anak didik 

melalui:
37

 

a. Pertanyaan lebih menyukai sesuatu dari pada yang lainya, 

b. Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan yang diminati, serta  

c. Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap yang 

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus) 

Jadi dapat diketahui ciri-ciri adanya minat pada seseorang 

dari beberapa hal, diantaranya: adanya perasaan senang, adanya 

rasa ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adanya 

pemusatan perhatian, adanya aktivitas serta keterlibatan secara 

aktif pada kegiatan pembelajaran. 
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2) Mutu  

Membicarakan mengenai mutu pembelajaran artinya 

mempersoalkan bagaimana kegiatan/strategi pembelajaran yang 

dilakukan selama ini berjalan dengan baik serta dapat 

menghasilkan lulusan yang baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, maka kita 

harus memperhatikan mengenai beberapa komponen yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran, Komponen-komponen tersebut 

adalah sebagai berikut:. 

a) Siswa dan guru 

b) Kurikulum  

c) Sarana dan prasarana pendidikan  

d) Pengelolaan sekolah, meliputi pengelolaan kelas, guru, siswa, 

sarana dan prasarana, peningkatan tata tertib dan 

kepemimpinan. 

e) Pengelolaan proses pembelajaran, meliputi penampilan guru, 

penguasaan materi, serta penggunaan strategi pembelajaran. 

f) Pengelola dana  

g) Evaluasi 

h) Kemitraan, meliputi hubungan sekolah dengan lembaga lain.
38
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 Strategi pembelajaran yang dilakukan guru menjadi 

salah satu kajian untuk mengukur kualitas pembelajaran, maka 

di dalamnya terdapat tiga strategi yang menjadi pusat perhatian 

ketiga strategi tersebut yaitu: 

1. Strategi pengorganisasian (Organizational Strategy) adalah 

metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah 

dipilih untuk pengajaran. 

2. Strategi penyampaian (Delivery Strategy) yaitu: komponen 

variabel metode untuk melaksanakan proses pengajaran. 

Ada dua fungsi dari strategi ini, yaitu 1) menyampaikan isi 

pengajaran kepada siswa, 2) latihan tes. 

3. Strategi pengelolaan pengajaran (Management Strategy) 

Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan 

tentang strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian 

mana yang digunakan selama proses pengajaran. Dalam 

meningkatkan kualitas sekolah ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi peningkatan mutu pembelajaran, 

seperti yang disarankan oleh Sudarwan Danim yaitu 

dengan melibatkan lima faktor yang dominan : 

a) Kepemimpinan Kepala sekolah yang efektif 

b) Siswa, “anak sebagai pusat “ sehingga kompetensi dan 

kemampuan siswa dapat digali 
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c) Pelibatan guru secara maksimal. 

d) Kurikulum yang tetap tetapi dinamis, sehingga tujuan 

mutu dapat dicapai 

e) Jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada 

lingkungan sekolah dan masyarakat tetapi dengan 

organisasi lain, seperti perusahaan/instansi. 

f) Pimpinan dan karyawan harus menjadi satu tim yang 

utuh (teamwork) yang saling membutuhkan dan saling 

mengisi kekurangan yang ada sehingga target (goals) 

akan tercipta dengan baik.
39

 

 Selain itu ada berbagai upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut antara 

lain peningkatan aktivitas dan kreatifitas peserta didik, 

peningkatan disiplin belajar, dan peningkatan motivasi belajar. 

1) Peningkatan aktivitas dan kreatifitas peserta didik 

 Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk 

mengembangkan aktifitas dan kreatifitas peserta didik 

melalui berbagai interaksi peserta didik. Menurut pendapat 

Gibbs bahwa kreatifitas dapat dikembangkan dengan 

memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, pengarahan 
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diri, dan pengawasan yang tidak ketat. Apa yang dilakukan 

diatas sulit untuk dilakukan, tapi paling tidak guru harus 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, karena kualitas 

pembelajaran sangat ditentukan oleh aktifitas dan 

kreatifitas guru. 

2) Peningkatan disiplin belajar 

 Disiplin sekolah dapat diartikan sebagai keadaan tertib 

dimana guru, staf sekolah dan peserta didik bergabung 

dalam sekolah, tunduk kepada peraturan yang telah 

ditetapkan dengan senang hati. Guru harus mampu 

menumbuhkan disiplin dalam diri peserta didik, terutama 

disiplin diri. 

3) Peningkatan motivasi belajar. 

 Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 

apabila memiliki motivasi. Dalam kaitannya dengan ini 

guru dituntut untuk memiliki kemampuan untuk 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga 

dapat mencapai tujuan belajar.
40

  

Dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran 

adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 
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agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan hasilnya dapat 

diandalkan. Dalam meningkatkan mutu pembelajaran maka 

pendidik harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif agar peserta didik dapat meningkatkan kreatifitas 

serta pengetahuan yang dimilikinya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Sebagaimana menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy. 

J. Moleong mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
41

  

Dengan metode ini peneliti mengharapkan dapat memperoleh data-

data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada dilapangan serta 

untuk mengenal secara lebih mendalam para informan (guru dan perserta 

didik) berkaitan dengan pendekatan rasional dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan implikasinya terhadap minat dan mutu siswa 

kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a) Tempat penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Azhar 26 

Yogyakarta yang berlokasi di Jln. Lingkar Utara, Sinduadi,Mlati, 

Sleman, Yogyakarta.  

b) Waktu penelitian  

 Waktu penelitian dilakukan antara bulan Maret-April di tahun 

ajaran akademik 2015/2016.  

3. Subyek Penelitian  

 Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian merupakan sesuatu yang 

kedudukannya sangat sentral, karena pada subjek penelitian itulah data 

tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Untuk 

memahami permasalahan yang akan diteliti lebih mendalam dan mendatail 

maka subjek penelitian sudah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian 

ini yang menjadi subjek penelitian adalah pengelola atau kepala sekolah, 

guru pendidikan agama islam, serta peserta didik. 

 Adapun sasaran peneliti  adalah peserta didik kelas VII A dan VII B 

yang berjumlah 42 peserta didik. Peneliti memfokuskan penelitian pada 

anak kelas VII A dan VII B untuk efektivitas pengambilan data.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
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untuk penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

atau yang ditetapkan.
42

 Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview) 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada 

responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terpimpin, yakni 

pewawancara menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah 

terstruktur (dipersiapkan sebelumnya), kemudian satu persatu 

diperdalam untuk mengorek lebih lanjut.
43

  

 Adapun dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas 

terpimpin yaitu wawancara dimana peneliti tidak mutlak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk mengumpul datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara bebas terpimpin ini 

digunankan menghimpun data tentang:  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitati, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 308. 
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1) Kepala Sekolah, untuk memperoleh data tentang sejarah sekolah 

dan kebijakan yang ditempuh terhadap peningkatan kualitas dalam 

pembentukan kreativitas peserta didik. 

2) Guru pendidikan agama islam, untuk mengetahui data tentang 

penerapan pendekatan rasional dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam.  

b. Observasi 

Teknik observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi langsung yaitu mengumpulkan data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian, yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 

peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.
44

 Dalam penelitian 

penulis menggunakan metode “non partisipan” yang artinya penulis 

tidak mengambil bagian atau terlibat langsung dalam kegiatan yang 

akan diteliti, melainkan hanya melakukan pencatatan saja. Teknik ini 

digunakan supaya memungkinkan penulis untuk mengamati secara 

langsung. Kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana 

yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 

Metode Observasi ini peneliti gunakan dalam pelaksanaan 

pengumpulan data, yakni untuk mengetahui dan menyelidiki secara 
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langsung kegiatan yang berkaitan dengan penerapan pendekatan 

rasional dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan 

implikasinya terhadap minat dan mutu siswa kelas VII SMP Islam Al-

Azhar 26 Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melaui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
45

 Metode Dokumentasi 

digunakan penelitian sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.
46

 Dalam penelitian 

ini metode dokumentasi digunakan untuk menghimpun data tentang 

sejarah dan struktur organisasi sekolah, keadaan peserta didik, guru, 

karyawan, komite sekolah serta nilai, prilaku, budi pekerti peserta 

didik. 

5. Tehnik Validitas Data 

Penelitian ini supaya tidak diragukan kebenarannya, maka perlu 

dilakukannya pemakaian teknik triangulasi sebagai alat untuk bisa 

mengetahui keabsahan penelitian ini. Triangulasi merupakan proses 

penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda. Dengan 
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 S. Margono, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta,2004), hal. 164. 
 46

 Lexy Moleong, “Metodologi Penelitia Kualitatif”,  (Bandung: Rem7, 11aja Rosdakarya, 
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menggunakan teknik ini akan menjamin penelitian ini lebih akurat, karena 

informasi berasal dari berbagai sumber informasi, individu atau proses.
47

 

Oleh sebab itu, peneliti memilih teknik triangulasi untuk mengecek 

kebenaran data. Sedangkan triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan kredibilitas 

data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapat melalui 

beberapa sumber.
48

 Jadi, dari data atau informasi yang didapat dari satu 

sumber supaya dapat melihat kreabilitasnya adalah dengan mencocokan 

data atau informasi tersebut ke sumber-sumber yang lainnya.  

6. Metode deskriptif analitik 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 

dasar.
49

 Jadi, data yang telah didapat perlu untuk diurutkan supaya dapat 

mempermudah dalam mengorganisasikannya ke dalam kategori.  

Model analisis data pada penelitian ini, menggunakan model 

analisis interaktif. Pada analisis interaktif terdiri dari tiga komponen yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi 

data awalnya mengindentifikasi informasi atau data yang berkaitan dengan 

fokus dan masalah penelitian, selanjutnya membuat pengkodean atau 
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 Ezmir,”Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data”, (Jakarta: Rajawali,2010), hlm. 82. 
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penggolongan pada setiap informasi atau data yang diperoleh supaya 

mudah dalam penelusuran data.
50

  

Penyajian data adalah menyediakan sekumpulan informasi yang 

sudah disusun, supaya mudah dalam menarik sebuah kesimpulan. Bentuk 

penyajian data yang digunakan penulis mengunakan bentuk teks naratif, 

tabel dan bagan. Dalam penarikan kesimpulan yaitu mencari arti, 

membuat konfigurasi dan kategori-kategori, mengukur alur sebab akibat, 

menyusun proposisi-proposisi guna menarik suatu kesimpulan.
51

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namum saling berhubunga antara bab satu denagn bab yang 

lainnya dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di pisah-pisahkan. Dari 

masing-masing bab tersebut terbagi menjadi sub bab yang saling 

berbuhungan. Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk suatu sistem 

penulisan yang mana terlihat suatu sistem yang runtut. Untuk lebih 

memudahkan pemahaman tentang masalah yang ada dalam skripai ini maka 

peneliti membuat sistematika sebagai berikut: 

                                                           
50 

Basrowi, Suwandi,”Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hlm. 

288. 
51

 Miles dan Matthew B, “Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-Metode 

Baru”, (Yogyakarta: UIN Press, 1992), hlm. 16-19. 



37 
 

 Bab I Pendahuluan : Latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II Gambaran umum SMP Islam Al-Azhar 26 yogyakarta, dalam 

bab ini menjelaskan tentang letak dan keadaan geografis , sejarah berdiri dan 

perkembangan SMP Islam Al-Azhar 26 yogyakarta, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa dan sarana prasaranan 

dan konsep pendidikan. 

 Bab III Pada bab ini akan dikemukakan mengenai deskripsi 

penerapan pendekatan rasional dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

pada siswa kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta, serta menjelaskan 

implikasi dari pendekatan rasional terhadap minat dan mutu siswa kelas VII 

SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. 

 Bab IV Kesimpulan, Saran, Kata penutup dan Lampiran-Lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah peneliti 

kemukakan pada bab I sebagai berikut: 

1. Penerapan pendekatan  rasional dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta yaitu a.Diskusi b. 

Tanya jawab c. Kerja kelompok dan d. Latihan.  

2. Implikasi penerapan pendekatan rasional terhadap minat dan mutu 

siswa kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakrta adalah a) 

Implikasi terhadap minat: Bidang akademik meliputi: 1) Kemauan 

peserta didik, 2) Perhatian peserta didik dan 3) Keaktifan peserta 

didik. Serta Implikasi terhadap mutu: bidang non akademik meliputi: 

1) kejuaran meliputi a) lomba MTQ dan b) semarak muharram. 

B. Saran  

  Adapun saran-saran yang penulis ajukan sebagai masukan 

pihak yang berkaitan dengan harapan agar pendekatan rasional dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam dan implikasinya terhadap minat 

dan mutu siswa kelas VII di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta dapat 

dilaksanakan dengan lebih baik lagi. 
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1) Kepada Siswa dan Siswi 

a. Agar siswa dan siswi dapat menggunakan waktu pelajaran 

pendidikan agama islam  sebaik-baik mungkin agar 

pembelajaran dapat berjalan kondusif 

b. Siswa dan siswi hendaknya rajin mengulangi pelajaran yang 

telah diajarkan oleh guru 

c. Siswa dan siswi hendaknya meningkatkan minat dan mutu untuk 

belajar pendidikan agama islam 

2) Kepada Tenaga Pengajar 

a. Hendaknya pelajaran pendidikan agama islam  dengan 

pendekatan rasional lebih dikembangkan lagi supaya dalam 

penerapanya lebih bervariasi dan menyenangkan. 

b. Hendaknya guru mampu mencari metode-metode yang mampu 

membuat peserta didik lebih aktif lagi dalam pembelajarannya. 

3) Kepada Kepala Sekolah 

a. Hendaknya memberikan waktu yang cukup banyak untuk mata 

pelajaran pendidikan agama islam agar guru dapat menjelaskan 

materi dengan baik. 

b. Hendaknya diadakan juga ekstrakulikuler seperti cerdas cermat 

di SMP Islam Al-Azhar guna mengembangkan pembelajaran 

dengan baik. 
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C. Kata Penutup  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, Puji syukur peneliti ucapkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan kekuatan dan kemudahan kepada 

peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pendekatan Rasional dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

implikasinya terhadap minat dan mutu Kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 

Yogyakarta”. Peneliti menyadari bahwasannya dalam penulisan skripsi ini 

banyak terdapat kesalahan dan kelemahan, oleh karena itu peneliti 

mengharapkan saran dan kritik kepada pembaca untuk perbaikan 

selanjutnya. 

Akhir kata, peneliti mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila ada 

kesalahan dalam penulisan skripsi ini, dan peneliti mengucapkan banyak 

terima kasih kepada pihak yang telah banyak membantu peneliti untuk 

menulis skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermaanfaat baik peneliti 

maupun pemb 
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Catatan Lapangan 1 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’at/9 Oktober 2015 

Jam   : 09.00-10.00 

Lokasi   : Ruang Tunggu Tamu SMP Islam 26 Yogyakarta 

Sumber Data : Akhmad Baihaqi, M.Pd. I 

 

   

Deskripsi Data :  

   Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 

kunjungan melakukan kunjungan pra-riset. Dalam kunjungan pra-riset ini peneliti 

bertemu dengan guru pai dan budi pekerti SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta yakni 

Bpk Akhmad Baihaqi, M.Pd. I, wawancara kali ini merupakan wawancara kali pertama 

dengan informan. Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 

diantaranya tentang metode pendekatan rasional dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam dan waktu pelaksanaannya. 

  

   Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SMP Islam Al-Azhar 26 

Yogyakarta belum meleksanakan atau menggunakan pendekatan rasional secara tertulis 

sedangkan secara lisan hanya sekali atau dua kali menggunakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Interpensi data :  

   SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta belum menerapakan pendekatan rasional 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan guru menyetujui jika pendekatan 

tersebut di terapkan 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 2 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’at/9 Oktober 2015 

Jam   : 09.00-10.00 

Lokasi   : Ruang Tunggu Tamu SMP Islam 26 Yogyakarta 

Sumber Data : Akhmad Baihaqi, M.Pd. I 

 

   

Deskripsi Data :  

   Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 

kunjungan melakukan kunjungan pra-riset. Dalam kunjungan pra-riset ini peneliti 

bertemu dengan guru pai dan budi pekerti SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta yakni 

Bpk Akhmad Baihaqi, M.Pd. I, wawancara kali ini merupakan wawancara kali kedua 

dengan informan. Pada kesempatan tersebut peneliti mengajukan pertanyaan diantaranya 

tentang metode metode apa yang di terapakan dalam pembelajaran pendidikan agama 

islam sekarang. 

  

   Dari hasil wawancara tersebut bahwa SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta 

menggunakan metode yang sesuai dengan kurikulum 2014, akan tetapi belum 

menggunakan pendekatan rasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Interpensi data :  

   SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta menggunakan kurikulm 2014.  

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin/29 Februari 2016 

Jam   : 09.00-10.00 

Lokasi   : Ruang Tunggu Tamu SMP Islam 26 Yogyakarta 

Sumber Data :  

1. Dokumentasi Letak Geografis dan Sejarah berdirinya SMP Islam 

26 Yogyakarta 

2. Dokumentasi Visi, Misi dan Motto SMP Islam 26 Yogyakarta 

3. Dokumentasi Srtuktur Organisasi SMP Islam 26 Yogyakarta 

4. Dokumentasi Keadaan Guru dan Karyawan SMP Islam 26 

Yogyakarta 

5. Dokumentasi Keadaan Siswa SMP Islam 26 Yogyakarta 

6. Dokumentasi Sarana dan Prasarana SMP Islam 26 Yogyakarta 

 

   

Deskripsi Data :  

   Pada hari Jumat 26 Februari 2016 peneliti mintak kepada salah satu petugas 

TU yaitu Latifah Wulandari, S.Pd mengenai dokumentasi-dokumentasi yang berkenaan 

dengan gambaran umum SMP Islam 26 Yogyakarta. Gambaran Umum tersebut meliputi 

Data Guru, Karyawan, dan Siswa. Untuk data yang lain seperti Data Sarana dan 

Prasarana. Struktur Organisasi. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya Sekolah, Visi 

serta Misi Sekolah. 

  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Interpensi data :  

   Data tentang gamnbaran SMP Islam 26 Yogyakarta dapat terkumpul dalam 

waktu sehari. Hal ini dikernakan peneliti dibantu oleh para petugas TU SMP Islam 26 

Yogyakarta. 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jum’at/9 Oktober 2015 

Jam   : 09.00-10.00 

Lokasi   : Ruang Tunggu Tamu SMP Islam 26 Yogyakarta 

Sumber Data : Akhmad Baihaqi, M.Pd. I 

 

   

Deskripsi Data :  

   Pada hari selasa 31 Mei 2016 peneliti memulai menyebarkan angket yang 

sudah valid di kelas VII A dan VII B. Kelas tersebut di yunjuk oleh peneliti untuk di 

jadikan sebagai kelas penelitian. Tujuan penyebaran angket ialah untuk mengetahui 

adakah Pengaruh Pendekatan Rasionqal dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada siswa kelas VII SMP Islam 26 Yogyakarta. 

  

   Dari hasil pengaruh yang positif dan signifikan dalam penerapan pendekatan 

rasional dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan mampu meningkatkan minat 

dan mutu belajar siswa pada siswa kelas VII SMP Islam Al-Azahar 26 Yogyakarta. 

Adapun minat dan mutu yang timbul dari penerapan pendekatan rasional antara lain: 1. 

Siswa rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran agama islam lebih meningkat. 2. 

Siswa lebih aktif dan kritis. 3. Melatih keberanian siswa untuk bertanya dan berbicara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Interpensi data :  

   penerapan pendekatan rasional dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan mampu meningkatkan minat dan mutu belajar siswa pada siswa kelas VII SMP 

Islam Al-Azahar 26 Yogyakarta. Adapun minat dan mutu yang timbul dari penerapan 

pendekatan rasional antara lain: 1. Siswa rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran 

agama islam lebih meningkat. 2. Siswa lebih aktif dan kritis. 3. Melatih keberanian 

siswa untuk bertanya dan berbicara. 
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